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SUMMARY

WURI VONNY LESTARI. The Effect of Multistage Ammoniation To
Palm Press Fiber Digestibility in Sacco (Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani,
M.Sc and Arfan Abrar S.Pt.,M.Si., Ph. D).

The purpose of this research was to study the effect of multistage
ammoniation to palm press fiber digestibility in sacco. The research was held ini
animal feed and nutrition laboratory, Agriculture Faculty Sriwijaya University.
Palm press fiber was ammoniated by multistage technique and determined its
digestibility value by in sacco methode. Non- ammoniated palm press fiber was
used as control. T-test analysis sampel with 16 replication were used in this
experiment. Dry matter degradation (%), N- amonia (mM), and total Volatile
Fatty Acid were determined as observed parameters. All parameter were not
significantly affected by multistage ammoniation palm press fiber to control. Dry
matter degradation (%), N- amonia (mM), and total Volitile Fatty Acid of
multistage ammonation were higher, by 45%,50% dan 12 % to control
respectively.

Keyword : Multistage Ammoniation, Palm Press Fiber, In Sacco



RINGKASAN

WURI VONNY LESTARI. Pengaruh Amoniaasi Bertingkat Terhadap
Kecernaan Serat Perasaan Sawit Secara In Sacco. (Dibimbing oleh ARMINA
FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh amoniasi
bertingkat terhadap kualitas kecernaan serat perasaan sawit Ssecara in sacco.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juli 2015 sampai dengan September
2015. Serat perasan sawit (SPS) diamoniasi secara bertingkat dan diuji
kecernaannya secara in sacco, sebagai pembanding dilakukan uji kecernaan pada
serat perasan sawit amoniasi tidak bertingkat. Penelitian ini menggunakan uji T
dengan 16 ulangan. Peubah yang diamati meliputi nilai Degradasi Bahan Kering
(DBK), konsentrasi N- Amonia (mM) dan konsentrasi Volatile Fatty Acid (mM)
total. Hasil penelitian menunjukan pengamatan amoniasi bertingkat dengan tidak
amoniasi tidak menunjukan perbedaan yang nyata (>0,05), Namun nilai kualitas
kecernaan serat perasan sawit amoniasi bertingkat lebih tinggi berturut - turut
45%, 50%, 12 % untuk DBK, N- Amonia, dan total VFA.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Potensi kelapa sawit di Indonesia saat ini mulai berkembang pesat dan juga
menjadi salah satu komuditas perkebunan yang berperan dalam penerimaan
devisa negara, membuka lowongan kerja bagi masyarakat, dan pengembangan
perekonomian rakyat. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada
tahun 2009 7.125.331 Ha dan Sumatera Selatan memiliki luas lahan perkebunan
kelapa sawit mencapai 800.000 Ha dengan total produksi Crude Palm Qil (CPO)
1,8 juta ton, sedangkan dari total luasan lahan tersebut dapat diperoleh hasil
ikutan limbah kelapa sawit yaitu berupa daun tandan lidi, pelepah, tandan
kosong, serat perasan buah sawit, lumpur sawit dan bukil kelapa sawit. Ini
mengindikasikan bahwa limbah pengolahan pabrik kelapa sawit masih cukup
berpeluang untuk dimanfaatkan secara intensif sebagai sumber pakan ternak.

Serat perasan buah sawit merupakan hasil sampingan dari pengolahan
kelapa sawit yang dipisahkan dari buah setelah pemisahan minyak dan biji dalam
proses pemerasan. Serat perasan sawit (SPS) yang melimpah dapat dijadikan
alternatif sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung dengan musim.
serat perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang rendah (3,93%) dan
kandungan serat kasar yang terkandung (48,10%) hal ini menjadi faktor pembatas
penggunaannya sebagai pakan ternak (Rahman et al.,2007).

Kualitas nutrisi dari serat perasan sawit masih dapat ditingkatkan dengan
pengolahan pakan secara Kimiawi yaitu amoniasi menggunakan urea. Perlakuan
amoniasi dengan urea lebih lama karena dibutuhkan proses perombakan urea
menjadi amonia. Amonia yang dihasilkan pada proses amoniasi menyebabkan
perubahan komposisi dan struktur dinding sel yang berperan untuk membebaskan

ikatan antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa. Pemuaian ini memudahkan



penetrasi enzim selulosa dan meningkatkan kandungan protein kasar melalui
peresapan nitrogen dalam urea (Shiddieqy, 2005).

Menurut Sudjana (2008) serat perasaan sawit yang diberi perlakuan urea
4% dan disimpan selama 4 minggu terjadi peningkatan daya cerna dari 35%
menjadi 43,6% dan kandungan nitrogen total dari 0,48% menjadi 1,55%. Serat
perasan buah kelapa sawit digunakan sebagai pakan ruminansia walaupun nilai
kandungan gizi rendah, serat perasan buah yang dapat diberikan kurang dari 20 %
total pakan, karena jika lebih tinggi akan menggangu kecernaan pada omasum.
Tetapi dalam proses amoniasi terdapat salah satu kendala utama yaitu waktu yang
digunakan untuk proses relatif lama (time consuming). Amoniasi bertingkat
merupakan suatu metode amoniasi yang pemberian ureanya dilakukan secara
bertahap dengan dosis yang berbeda, sehingga diharapkan mampu menurunkan
kandungan lignin dan mempercepat daya simpan amoniasi. Rahmayanti (2013)
melaporkan bahwa teknik amoniasi bertingkat dapat mempercepat periode
amoniasi bertingkat hingga serat perasaan sawit memiliki konsentari Volatile
Fatty Acid (VFA) yang lebih tinggi dibandingkan serat perasan sawit amoniasi
dan tanpa amoniasi . penelitian dengan teknik in sacco untuk menguji kualitas
kecernaan serat perasan sawit amoniasi bertingkat belum pernah dilakukan
sehingga akan diuji kualitas kecernaan serat perasaan sawit amoniasi bertingkat

dengan metode in sacco.



1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh amoniasi bertingkat

terhadap kualitas kecernaan serat perasaan sawit secara in sacco.

1.3. Hipotesis Penelitian
Diduga serat perasaan sawit amoniasi bertingkat memiliki kualitas

kecernaan yang lebih baik secara in sacco.
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